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Abstract 

This thesis examines the Role of Taman Botani Public Relations Jember in its efforts to 

promote the community regarding private Muslimahs that are interesting to study. Because in 

Jember there is only a botanical garden and the only one in Jember that has Private Muslim 

facilities. This research was conducted at the location of the Botanical Garden in Sukorambi 

Jember. The problem of this research is how the role of Botanical Garden public relations in 

disseminating information and developing Private Muslim women to consumers and society 

and how the role of Botanical Garden public relations in maintaining consumer loyalty. 

This study uses descriptive qualitative methods, qualitative paradigms through various 

stages, namely introduction, interviews and documentation relating to the role of Botanical 

Garden public relations in promoting Private Muslim women. The results of the study 

indicate that the application of the role of Taman Botani public relations in disseminating 

information and developing Private Muslim women to consumers and the community by 

conducting stages of knowing the potential of Private Muslim women, planning, 

implementation and evaluation. Then the obstacle found in implementing the role of 

Botanical Garden public relations in promoting is the lack of communicators, messages, and 

media. Then the visitor's response is satisfied with the service that has been done by the 

Botanical Garden public relations Jember. 

Keywords: The Role of Botanical Garden Public Relations in Promoting Private Muslim 

Women. 

Abstrak 

Skripsi ini mengkaji tentang Peran Humas Taman Botani Jember dalam upayanya 

melakukan promosi terhadap masyarakat terkait Muslimah Private yang menarik untuk 

diteliti. Karena di Jember hanya ada ditaman Botani saja dan satu-satunya di Jember yang 

memiliki fasilitas Muslimah Private. Penelitian ini dilakukan dilokasi taman Botani 

Sukorambi Jember. Adapun permasalahan dari penelitian ini adalah bagaimana peran humas 

Taman Botani dalam menyebarluaskan informasi dan mengembangkan Muslimah Private 

pada konsumen dan masyarakat dan bagaimana peran humas taman Botani dalam menjaga 

loyalitas konsumen. 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif, paradigm kualitatif melalui 

dengan berbagai tahapan yaitu pendahuluan, wawancara dan dokumentasi yang berkaitan 

dengan peran humas taman Botani dalam mempromosikan Muslimah Private. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa penerapan peran humas Taman Botani dalam 

menyebarluaskan informasi dan mengembangkan Muslimah Private pada konsumen dan 

masyarakat dengan melakukan tahapan mengetahui potensi Muslimah Private, perencanaan, 

pelaksanaan dan evaluasi. Kemudian kendala yang ditemukan dalam pelaksanaan peran 

humas taman Botani dalam mempromosikan adalah minimnya komunikator, pesan,  dan 



media. Kemudian tanggapan pengunjung adalah puas terhadap pelayanan yang telah 

dikerjakan oleh pihak humas taman Botani Jember. 

Kata Kunci: Peran Humas Taman Botani Dalam Mempromosikan Fasilitas Muslimah 

Private.  

PENDAHULUAN 

Indonesia merupakan negara dengan 

bermacam-macam budaya dan bahasa, 

keragaman ini sangat bermanfaat dalam 

menambah pemasukan devisa negara 

selain dari segi perdagangan eksport 

sumber daya alam kita yang sudah dikenal 

dunia mulai dari batu bara sampai dengan 

minyak bumi. Indonesia juga dikenal 

sebagai negara yang memiliki salah objek 

pariwisata terbaik didunia. Pariwisata 

merupakan salah satu penyumbang 

ketahanan negara dengan pemasukan 

devisanya, bidang ini juga merupakan 

peluang yang potensial bagi swasta untuk 

berpartisipasi di bidang usaha yang terkait 

dengan industri pariwisata. Kepariwisataan 

merupakan bidang usaha yang terbuka 

untuk dikelola swasta, bidang terkait akan 

ikut berkembang antara lain usaha 

transportasi dan usaha taman pemandian. 

Taman adalah sebidang tanah terbuka 

dengan luasan tertentu di dalamnya 

terdapat kolam renang, tanaman 

pepohonan, perdu, semak dan rerumputan 

yang dapat dikombinasikan dengan kreasi 

dari bahan lainnya. Umumnya 

dipergunakan untuk olah raga, bersantai, 

bermain dan sebagainya. Djamal (2005) 

Taman pemandian salah satu 

penunjang pariwisata akomodasi bagi 

wisatawan dalam negeri maupun luar 

negeri. Banyaknya taman-taman 

pemandian yang berkembang diIndonesia, 

salah satunya dikota jember mendorong 

terjadinya persaingan yang semakin ketat 

diantara pengusaha taman pemandian, 

untuk menciptakan kesan yang baik dan 

menaikan citra perusahaan. Persaingan 

yang cukup ketat ini, membuat sebuah 

taman pemandian harus memiliki ciri khas 

tersendiri agar dapat dibedakan dengan 

taman-taman pemandian yang lain. Taman 

pemandian memiliki pengertian sebuah 

bentuk tatanan tempat yang dirancang 

khusus dan dikelola secara komersial 

sebagai tempat penyediaan layanan jasa 

fasilitas yang diberikan.  Maka dari itu 

dengan adanya humas diharapkan dapat 

membantu memperkenalkan perusahaan 

dan menarik tamu atau konsumen untuk 

menikmati fasilitas mereka. Sehingga 

membuat para tamu atau konsumen akan 

merasakan kepuasakan atas pelayanan 

yang telah diberikan oleh humas di dalam 

perusahaan tersebut. 

Taman Botani Sukorambi terletak di 

Jalan Mujahir, Sukorambi, Jember, Jawa 

Timur, Indonesia. sekitar 7 kilometer di 

sebelah barat Kota Jember. Taman seluas 8 

hectare ini terletak di kaki bukit yang titik 

terendahnya kurang lebih 100 meter di atas 

permukaan laut. Bagian atas dan bawah 

taman terhubung oleh anak tangga dan 

jalan setapak. Jalan setapak tersebut boleh 

digunakan oleh sepeda motor untuk 

mengangkut pengunjung. Pembangunan 

Taman Botani Sukorambi dimulai pada 

tahun 2006. Awalnya Abdul Kahar 

Muzakir, berencana menjadikan taman ini 

tempat rekreasi milik pribadi. Setelah 

mendapat masukan dari teman-teman dan 

kerabatnya, ia memutuskan membuka 

taman tersebut ke umum. Untuk fasilitas 

taman botani saat ini yang ada yaitu seperti 

berkuda mengelilingi taman, rumah pohon, 

flying fox, water ball, kolam renang 

dewasa dan fasilitas muslimah private 

yang baru di taman Botani Jember. 

Adanya Taman Botani saat ini yang 

muncul dan memberikan sebuah hal baru 

dengan fasilitas realigi Muslimah Private 

adalah salah satu dan juga satu – satunya 

yang ada di jember fasilitas unggulan 

taman Botani jember yang menyediakan 

kolam renang dengan desain tertutup bagi 

muslimah yang ingin mendapatkan privasi 

saat berenang. Dengan tarif Rp 10 ribu 

maka muslimah bisa menggunakan 



fasilitas kolam renang dengan petugas 

yang semuanya muslimah. Jadi, kolam 

renang ini memberikan kenyamanan 

menambahkan atau memberikan kepuasan 

kepada pengunjung muslimah. 

Religi sendiri dapat diartikan sebagai 

suatu sikap dan perilaku yang taat/patuh 

dalam menjalankan ajaran agama yang 

dipeluknya, bersikap toleran terhadap 

pelaksanaan ibadah agama lain, serta 

selalu menjalin kerukunan hidup antar 

pemeluk agama lain (T. Ramli:2003). 

Religi dideskripsikan sebagai sikap dan 

perilaku yang patuh dalam beribadah 

sesuai agama yang dianutnya, religi sangat 

penting dalam kehidupan seseorang dan 

menjadi sikap hidup yang mengacu kepada 

tatanan dan larangan sikap yang telah di 

atur dalam aturuan agamanya. Dalam 

kehidupan pemeluknya, agama agama 

menjadi hal yang sangat penting dan 

sangat mendasar sebagai pedoman hidup 

atau pandangan hidupnya. 

Dalam menyebarkan informasi pada 

masyarakat terkait Muslimah Private maka 

taman Botani membutuhkan humas dalam 

menyebarkan informasi tersebut. Humas 

sendiri memiliki fungsi yaitu, 

mengembangkan usaha jasa, 

memperkenalkan perusahaan dan dikenal 

oleh masyarakat tidak hanya di jember 

melainkan masyarakat yang lebih luas, 

mendapatkan ketertarikan dengan apa 

yang dilakukan oleh peran humas. Peran 

humas adalah menjelaskan kepada 

konsumen dan mengerjakan sesuatu yang 

baik, selanjutnya menggunakan 

komunikasi dua arah antara perusahaan 

dan publik. Humas juga menjadi jembatan 

penghubung antara perusahaan dengan 

publik internal dan publik eksternal, 

karena humas itu sendiri menjadi sumber 

informasi yang dapat dipercaya. Dalam 

perusahaan peran seorang humas sangat 

berpengaruh dan membantu berjalannya 

tugas sebuah perusahaan. Mewujudkan 

visi dan misi perusahaan untuk menjadi 

besar dan maju bukanlah pekerjaan 

mudah, hamabatan dari lingkungan 

internal maupun eksternal merupakan hal-

hal yang tidak dapat diduga. Oleh sebab 

itu, humas sebagai salah satu fungsi 

manajemen di perusahaan yang berperan 

untuk menyaring informasi yang 

berhubungan dengan perusahaan dan 

memfasilitasi kegiatan komunikasi untuk 

memberikan pemahaman kepada publik 

internal dan eksternalnya. Cutlip, dkk 

(2009:46) 

Dalam kaitannya dengan Penelitian 

terdahulu mengenai Peran Humas Dalam 

Mempromosikan Fasilitas Muslimah 

Private Sebagai Wisata Realigi. Terdapat 

penelitian terdahulu yang relevan dalam 

mengembangkan penelitian ini sehingga 

menambahkan pemikiran kepada peneliti, 

yaitu Peranan Humas Dalam 

Mempromosikan Tomohon Sebagai Kota 

Bunga. Selain itu peneliti mengangkat 

judul penelitian sebagai refrensi dalam 

memperkaya bahan kajian pada penelitian 

penulis. Penelitian tersebut di tulis oleh 

Steven Ronald Polii pada tahun 2009. Dari 

hasil penelitian terdahulu yang berjudul 

Strategi Promosi Wisata Religi Di 

Kabupaten Wonosobo.  

Peneliti menyimpulkan bahwa 

penelitian ini masih perlu di tingkatkan 

dengan potensi sumberdaya manusia yang 

dimiliki oleh Bagian Humas pemerintah 

kota Wonosobo akan sangat memudahkan 

dalam meningkatkan promosi wisata religi. 

Strategi dalam mempromosikan wisata 

religi masih sangat kurang atau dengan 

kata lain belum maksimal. Strategi 

promosi pariwisata merupakan kegiatan 

komunikasi yang bertujuan untuk 

memperkenalkan objek wisata pada 

khalayak luas, melalui promosi ini 

pemerintah kabupaten Wonosobo  ingin 

mengangkat potensi-potensi pariwisata 

yang ada termasuk wisata religi yang 

belum banyak di kenal oleh masyarakat 

luas. 

Peneliti ingin mengkaji lebih dalam 

terkait peran humas taman Botani 

sehubungan dengan promosi/penyebaran 

informasi pada masyarakat dan konsumen 

dalam memberikan fasilitas muslimat 

private bagi muslimah yang ingin 



mendapatkan privasi saat berenang. Dari 

uraian latar belakang di atas, peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian yang 

berjudul Peran Humas Dalam 

Mempromosikan Fasilitas Muslimate 

Private Taman Botani Jember. Karena 

hanya di taman Botani fasilitas satu – 

satunya di jember yang menyediakan 

untuk muslimah yaitu muslimah private. 

Rumusan Masalah 

1. Bagaimana upaya Humas taman 

Botani Jember dalam 

menyebarluaskan informasi dan 

mengunggulkan fasilitas Muslimah 

Private pada konsumen dan 

masyarakat ? 

2. Hambatan apa saja yang dialami 

Humas taman Botani Jember dalam 

mempromosikan fasilitas 

Muslimah Private ? 

Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini dirumuskan 

akan tercapainya tujuan yang diharapkan. 

Dalam penelitian ini mamiliki beberapa 

tujuan antara lain : 

1. Mengetahui upaya humas taman 

Botani Jember dalam 

menyebarluaskan informasi dan 

mengunggulkan fasilitas Muslimah 

Private pada konsumen dan 

masyarakat 

2. Mengetahui hambatan yang dialami 

Humas taman Botani Jember dalam 

mempromosikan fasilitas Muslimah 

Private 

Manfaat dari Penelitian 

Manfaat penelitian yang diharapkan 

peneliti adalah untuk mengetahui 

bagaimana serta seberapa jauh peran dari 

sebuah penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini bertitik tolak dengan 

meragukan suatu teori tertentu atau yang 

disebut verifikatif. Verifikatif sendiri yaitu 

jenis penelitian yang bertujuan untuk 

menguji suatu teori atau hasil penelitian 

sebelumnya, sehingga diperoleh hasil yang 

memperkuat atau menggugurkan teori atau 

hasil penelitian sebelumnya. Adanya 

keraguan terhadap teori itu muncul apabila 

yang terlibat tidak dapat lagi menjelaskan 

kejadian-kejadian aktual yang tengah 

dihadapi. Dilakukannya pengujian atas 

teori tersebut bisa melalui penelitian secara 

empiris serta hasilnya dapat menolak atau 

mengukuhkan serta merevisi teori yang 

berhubungan. 

2. Teori Praktis 

Penelitian juga berguna untuk 

memecahkan permasalahan praktis. Semua 

lembaga yang bisa kita jumpai di 

masyarakat, seperti lembaga pemerintah 

maupun swasta sadar akan manfaat 

tersebut dengan menempatkan suatu 

penelitian dan juga pengembangan sebagai 

bagian dari integral organisasi merek. 

TINJAUAN PUSTAKA 

Public Relation 

Pengertian Public Relation 

Hubungan masyarakat (humas) yang 

sering juga disebut Public relations sudah 

tidak asing lagi, untuk memperjelas apa itu 

humas maka penulis mengutip beberapa 

pendapat para ahli tentang humas. 

Menururt (Bonar, 1993:12) “Humas adalah 

suatu filsafat managemen yang 

memberikan perioritas pertama kepada 

kepentingan masyarakat didalam setiap 

keputusan dan tindakan” 

Menurut (Oemi Abdurrachman, 

2001:25) “ Humas adalah kelanjutan dari 

proses penetapan kebijaksanaan, 

penentuan pelayanan-pelayanan dan sikap 

yang disesuaikan dengan kepentingan 

orang-orang atau golongan agar orang atau 

lembaga itu memperoleh kepercayaan dan 

goodwill dari mereka. Sedangkan menurut 

(Ruslan, 2007:7-8) “Humas adalah 

manajemen khas yang mendukung 

pembinaan dan pembangun upaya saling 

menguntungkan melalui komunikasi, 

pengertian, penerimaan, dan kerja sama 

yang baik antara organisasi dengan 

publiknya”. 

Peran Humas 
Mewujudkan visi dan misi 

perusahaan untuk menjadi besar dan maju 

bukanlah pekerjaan mudah, hamabatan 

dari lingkungan internal maupun eksternal 

merupakan hal-hal yang tidak dapat 



diduga.Oleh sebab itu, humas sebagai 

salah satu fungsi manajemen di perusahaan 

yang berperan untuk menyaring informasi 

yang berhubungan dengan perusahaan dan 

memfasilitasi kegiatan komunikasi untuk 

memberikan pemahaman kepada publik 

internal dan eksternalnya. Menurut Cutlip, 

dkk (2009:46), peran humas terbagi atas 4 

(empat) yaitu: 

1. Penasehat Ahli (Expert Prescriber) 

Seorang praktisi pakar public 

Relations yang berpengalaman dan 

memiliki kamampuan tinggi dapat 

membantu mencarikan solusi dalam 

penyelesaian maslah hubungan 

dengan publiknya (Public 

Relationship). 

2. Fasilitator Komunikasi 

(Communication Facilitator) 

Dalam hal ini, praktisi PR 

bertindak sebagai komunikator atau 

mediator untuk membantu pihak 

menajemen dalam hal untuk 

mendengar apa yang diinginkan dan 

diharapkan oleh publiknya. 

3. Fasilitator Proses Pemecahan Masalah 

(Problem Solving Process Fasilitator) 

Peranan praktisi PR dalam proses 

pemecahan persoalan Public Relation 

ini merupakan bagian dari tim 

manjemen. 

4. Teknisi Komunikasi (Comminicatiaon 

Techinician) 

Peran Communication 

Techinician ini menjadiakan praktisi 

Humas sebagai Jurnalist in Resident 

yang hanya menyediakan layanan 

teknis komunikasi atau dikenal 

dengan method of communication.  

Hal yang sama juga berlaku pada 

arus dan media komunikasi antar 

karyawan satu departement dengan lainya 

(employee relations and communication 

media model). 

Supaya pelaksnaan tugas humas 

dapat dijalankan sesuai dengan 

peranannya, maka penting untuk diketahui 

bahwa terdapt proses dalam pelaksanaan 

tugas tersebut, berikut ini proses 

pelaksanaan tugas humas menurut 

Widjaja, (2008:56). 

1. Menyediakan dan mendengar (fact 

finding) 

2. Mengambil ketentuan dan 

merencanakan (Planning) 

3. Melaksanakan komunikasi 

(communication) 

4. Penilaian (evaluation) 

Fungsi Humas 

Fungsi dan peranan humas menurut 

pakar humas international, Cutlip dan 

Center dan Canfield, fungsi humas dapat 

dirumaskan sebagai penunjang aktivitas 

utama manajemen dalam mencapai tujuan 

bersama dalam lembaga/organisasi: 

1. Membina hubungan yang harmonis 

antara lembaga/organisasi dengan 

pihak publiknya, sebagai khalayak 

sasaran. 

2. Mengidentifikasi yang menyangkut 

opini, persepsi, tanggapan 

masyarakat terhadap 

lembaga/organisasi yang 

diwakilinya atau sebaliknya. 

3. Melayani keinginan publiknya dan 

memberikan sumbang saran kepada 

pemimpin manajemen demi untuk 

tujuan dan manfaat bersama. 

4. Menciptakan komunikasi dua arah 

atau timbal balik, dan mengatur 

arus informasi, publikasi pesan dari 

lembaga/organisasi ke publiknya 

atau terjadi sebaliknya demi 

tercapainya citra positif dari kedua 

belah pihak (Ruslan,2002:20-21). 

Ruang Lingkup Humas 

Menurut Cutlip-Center-Broom 

dalam bukunya Effective public relations 

ruang lingkup humas mutakhir 

mencangkup tujuh bidang pekerjaan. 

Sebagaimana yang telah dikemukakan : 

The contemporary meaning and practice 

of public relation includes all of the 

following activites and speciaities 

(publicity, advertising, press agentry, 

public affairs, issues management, 

lobbying, dan investor relation). Dengan 

demikian menurut Cutlip dan rekan, 

perkembangan mutakhir hukmas 



mencangkup seluruh kegiatan tersebut 

yaitu : publisitas, iklan press agentry, 

public affair, manajemen isu, lobi dan 

hubungan investor. Ruang lingkup 

sebagaimana dikemukakan Cutlip dan 

rekan tersebut sebenarnya masih dapat 

dipadatkan menjadi enam bidang 

pekerjaan, yaituy dengan menjadikan iklan 

sebagai bagian dari pemasaran dan 

menggabungkan press agentry ke dalam 

publisitas karena pada dasarnya press 

agentry merupakan bagian dari publisitas 

sementara iklan menjadi salah satu 

kegiatan pemasaran. Dengan demikian 

ruang lingkup pekerjaan humas dapat 

dibagi menjadi enam bidang pekerjaan, 

yaitu : 

1. Publisitas. 

2. Pemasaran. 

3. Public affair. 

4. Manajemn isu. 

5. Lobi, dan 

6. Hubungan investor. 

(Morrisan, M.A. 2008:14) 

Tujuan Humas 

Tujuan utama dari public relation 

adalah mempengaruhi perilaku orang 

secara individu maupun kelompok saat 

saling berhubungan, melalui dialog dengan 

semua golongan, dimana persepsi, sikap 

dan opininya penting terhadap suatu 

kesuksesan sebuah perusahaan (Davis, 

2003). 

Stretegi Humas 

Menurut Prayudi (2012:46) istilah 

strategi manajemen sering pula disebut 

dengan rencana strategi atau rencana 

jangka panjang perusahaan. Suatu rencana 

jangka panjang perusahaan menetapkan 

garis-garis besar tindakan strategis yang 

akan diambil dalam kurun waktu tertentu 

kedepan. Rencana jangka panjang 

perusahaan menjadi pegangan bagi para 

praktisi public relations dalam menyusun 

rencana-rencana teknis, dan langkah-

langkah komunikasi yang akan diambil 

sehari-hari. Untuk dapat bertindak secara 

strategis kegiatan publicrelations harus 

menyatu dengan visi dan misi organisasi 

atau perusahaan. 

PROMOSI 

Pengertian Promosi 
Promosi merupakan kegiatan penting 

dalam memperkenalkan, memberitahukan 

dan mengingatkan manfaat produk. 

Promosi atau biasa disingkat dengan kata 

“promo” sudah sangat dikenal dalam 

kehidupan sehari-hari. Dengan dilakukan 

promosi perusahaan menghrapkan adanya 

peningkatan penjualan ataupun 

keuntungan. Promosi adalah kombinasi 

strategi yang paling baik dari variabel 

periklanan, penjualan, personala, dan alat 

promosi, semua direncanakan untuk 

mencapai tujuan penjualan. Promosi pada 

hakekatnya adalah suatu komunikasi 

pemasaran, artinya aktifitas pemasaran 

berusaha menyebarkan informasi, 

mempengaruhi atau membujuk. Sementara 

menurut sista ningrum mengungkapkan 

bahwa promosi dapat diartikan dengan 

upaya perusahaan dalam mempengaruhi 

“konsumen aktual” ataupun “konsumen 

potensial” mereka agar mau membeli 

produk yang ditawarkan. Saat ini atau 

dimasa yang akan datang. Menurut 

Stanson dalam angipora (1999:375) 

Fungsi Promosi 
Menurut Terence A. Shimp (2000:7) 

Promosi memiliki lima fungsi yang sangat 

penting bagi suatu perusahaan/lembaga. 

Kelima fungsi tersebut dijabarkan sebagai 

berikut: 

1. Informing (Memberikan Informasi) 

2. Persuading (Membujuk) 

3. Reminding (Mengingatkan) 

4. Adding Value (Menambah nilai) 

5. Assisting (Mendampingi upaya-upaya 

lain dari perusahaan) 

Jika fungsi di atas ditujukan lebih 

kepada konsumen, maka sebenarnya 

fungsi promosi juga memiliki tujuan untuk 

memenangkan persaingan dengan 

kompetitor. Salah satu strategi 

memenangkan persaingan dalam dunia 

pemasaran atau promosi adalah 

menggunakan Public Relations dengan 

baik. 

Langkah – Langkah Pengembangan 

Promosi 



Adapun langkah – langkah 

pengembangan promosi yang efektif 

seperti yang dikemukakan oleh Kotler 

(1995) yaitu Mengidentifikasi target pasar, 

menentukan tujuan komunikasi, 

merancang pesan, menyelesaikan saluran 

komunikasi, menetapkan jumlah anggaran 

promosi, menentukan alat komunikasi, 

mengukur hasil promosi, Mengelola dan 

Mengkoordinasi Proses Komunikasi. 

Tujuan Promosi 

Selain tujuan promosi diatas, Basu 

Swastha dan Irawan (2001 : 353) 

mengemukakan tujuan promosi: 

1. Modifikasi Tingkah Laku : Kegiatan 

promosi dilakukan sebagai usaha 

agar dapat mengubah tingkah laku 

yang ada. Penjual selalu memberikan 

kesan baik pada produknya 

2. Meberitahu : Kegiatan promosi ini 

ditunjukan untuk memberitahukan 

kesan mengenai penawaran 

perusahaan. Promosi yang bersifat 

memberitahukan pentingnya bagi 

konsumen karena dapat membantu 

pengambilan keputusan untuk 

membeli. 

3. Membujuk : Profesi yang bersifat 

membujuk kurang disenangi. 

Promosi seperti ini diarahkan untuk 

mendorong pembeli. Menggunakan 

profesi ini agar mendapatkan cepat. 

tetapi lebih mengutamakan kesan 

positif. 

4. Mengingatkan : Promosi yang 

bersifat mengingatkan dilakukan 

untuk mempertahankan produk 

dimasyarakat dan orang dapat 

mengenali produk perusahaan, 

menyukai dan yakin untuk membeli. 

Kesimpulannya, tujuan utama dari 

promosi adalah produsen atau distributor 

akan mendapatkan kenaikan angka 

penjualan dan meningkatkan profit atau 

keuntungan. 

Strategi Promosi 

Menurut Tjiptono (2001 : 219) 

promosi pada hakekatnya adalah suatu 

komunikasi pemasaran, artinya aktifitas 

pemasaran yang berusaha menyebarkan 

informasi, mempengaruhi/membujuk, dan 

atau mengingatkan pasar sasaran atas 

perusahaan dan produknya agar bersedia 

menerima, membeli dan loyal pada produk 

yang ditawarkan perusahaan yang 

bersangkutan. 

Bauran Promosi 

Menurut Kotler dan Gary A. dalam 

Sindoro (2000) bauran promosi adalah 

ramuan khusus dari iklan pribadi, 

promosi penjualan dan hubungan 

masyarakat yang di pergunakan 

perusahaan untuk mencapai tujuan iklan 

dan pemasarannya. Menurut Basu 

Swastha dalam Marius P.Angipora 

(2009), promotional mix adalah 

“kombinasi strategi yang paling baik dari 

variabel- variabel periklanan 

(advertising), penjualan pribadi 

(personal selling) dan alat promosi 

lainnya, yang kesemuanya direncanakan 

untuk mencapai tujuan program 

penjualan”. 

Menurut Stanton (2006) 

promotional mix adalah kombinasi 

strategi yang paling baik dari variabel-

variabel periklanan, penjualan pribadi, 

dan alat promosi yang lain, yang 

semuanya direncanakan untuk mencapai 

tujuan program penjualan. Karena 

promosi merupakan salah satu faktor 

penentu keberhasilan suatu program 

pemasaran. Betapapun berkualitasnya 

suatu produk, bila konsumen belum 

pernah mendengarnya dan tidak yakin 

bahwa produk itu akan berguna bagi 

mereka, maka mereka tidak akan pernah 

membelinya. Meskipun secara umum 

bentuk-bentuk promosi memiliki fungsi 

yang sama, tetapi bentuk-bentuk tersebut 

dapat dibedakan berdasarkan tugas-tugas 

khususnya. 

Media komunikasi 

Pengertian Media komunikasi 

Media merupakan alat atau sarana 

untuk menyampaikan pesan dari 

komunikator kepada khalayak. Dalam hal 

ini media yang paling mendominasi dalam 

berkomunikasi adalah panca indra 



manusia, seperti mata dan telinga. Pesan 

yang diterima panca indera kemudian 

diproses oleh pikiran untuk menentukan 

reaksi atau sikapnya, baru kemudian 

dinyatakan dalam tindakan. (cangara. 

2006:119-122) 

Wisata Religi 

Pengertian Wisata Religi 

Wisata adalah kegiatan perjalanan 

atau sebagian dari kegiatan tersebut yang 

dilakukan secara sukarela serta bersifat 

sementara untuk menikmati objek dan 

daya tarik wisata. Wisata religi merupakan 

sebuah perjalanan untuk memperoleh 

pengalaman dan pelajaran (Ibrah). Wisata 

religi juga merupakan sebuah perjalanan 

atau kunjungan yang dilakukan baik 

individu maupun kelompok ke tempat dan 

institusi yang merupakan penting dalam 

penyebaran dakwah dan pendidikan Islam 

(Shihab, 2007: 549). 

Kerangka Pemikiran 

Sebagai profesi seorang humas 

bertanggung jawab untuk memberikan 

informasi, mendidik, meyakinkan, meraih 

simpati, dan membangkitkan ketertarikan 

masyarakat akan suatu produk perusahaan 

atau membuat masyarakat mengerti 

tentang adanya inovasi baru yang 

diberikan oleh Taman Botani terkait 

Fasilitas Muslimate Private untuk para 

muslimat yang ingin mendapatkan hiburan 

dengan nuansa islami. Tujuan dari 

hubungan masyarakat oleh perusahaan 

sering untuk membujuk masyarakat, 

investor, mitra, karyawan, dan pemangku 

kepentingan lainnya untuk membantu 

dalam mempromosikan dan memasarkan 

terkait inovasi baru yang diadakan taman 

Botani yaitu Fasilitas Muslimate Private. 

Dari kerangka pemikiran di atas 

yang lebih di utamakan adalah bagaimana 

peran humas Taman Botani dalam 

mempromosikan fasilitas muslimah prifate 

sebuah objek fasilitas baru ditaman Botani 

yang berada di kabupaten jember. 

Selanjutnya bagaimana peran humas 

dalam upaya mengembangkan fasilitas 

muslimate private melalui promosi yang 

telah direncanakan dan menentukan 

kegiatan atau konsep yang untuk 

ditawarkan kepada tamu. Selanjutnya 

menjalin komunikasi dan kerja sama 

dengan organisasi atau masyarakat dan 

juga pihak terkait untuk turut serta 

berpartisipasi dalam mempromosikan 

fasilatas muslimate private. Kemudian 

melakukan evaluasi terhadap kinerja yang 

telah dilakukan selama proses kegiatan. 

METODE PENELITIAN 

Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian 

kualitatif. Menurut Denzin dan Lincoln 

(dalam Moloeng, 2012:5), menyatakan 

bahwa penelitian kualitatif adalah 

penelitian yang menggunakan latar 

alamiah, dengan maksud menafsirkan 

fenomena yang terjadi dan dilakukan 

dengan jalan menguraikan dan 

mendeskripsikan yang didasari dengan 

data dari lapangan. 

Dalam penelitian ini, peneliti akan 

menggambarkan mengenai peranan 

humasw polres Lumajang dalam upaya 

meminimalisir tindak pidana begal yang 

terjadi di Lumajang. 

Penentuan Lokasi Penelitian 

Dalam penelitian ini yang menjadi 

lokasi penelitian adalah taman Botani 

Jember dengan pertimbangan bahwa 

taman Botani Jember adalah salah satu 

taman yang memiliki fasilitas realigi untuk 

para kaum hawa yang berkerudung dengan 

tempat yang tertutup. Selain itu di taman 

Botani Jember yang memiliki fasilitas 

muslimah private ini juga bisa disewa 

untuk dijadikan tempat rapat oleh orang-

orang yang akan mengadakan sebuah acara 

atau kepentingan lain. Meskipun demikian 

antusias masyarakat dinilai masih kurang 

di tinjau dari data kunjungan wisatawan 

setiap harinya, karena kurangnya promosi 

dari humas taman Botani. Sehingga 

pengetahuan masyarakat terhadap fasilitas 

Muslimah private masih kurang. 

Sumber Data 

Untuk memperoleh informasi dari 

berbagai sumber maka ditetapkan 

penelitian menggunakan data yang 



ditetapkan dan ada dua  jenis data 

sekunder dan data primer. 

a) Data Primer 

Data primer ini terdiri dari pegawai 

Taman Botani Jember, pegawai yang 

relevan pada bidangnya, pegawai yang 

akan dijadikan informa adalah 7 orang. 

Untuk menjaring data peran sebagai humas 

ditaman Botani Jember. pegawai yang 

dipilih tersebut adalah pegawai yang telah 

bekerja minimal selama 2 tahun. 

4 staff marketting 

b) Data Sekunder 

Data Sekunder yaitu, data yang 

diperoleh dari sumber yang bukan asli 

(sumber kedua) yang memuat data atau 

informasi yang berkaitan dengan 

penelitian. Data sekunder pada penelitian 

ini bersumber dari buku, skripsi atau tesis, 

kajian internet dan sebagainya yang sesuai 

dengan fokus penelitian. 

c) Waktu Penelitian 

Berdasarkan data yang ada dan 

sumber data yang akan di teliti maka, 

peneliti menentukan waktu penelitian akan 

dilaksanakan pada bulan September – 

November 2018.  

Teknik Penentuan Sumber Data 
Dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan teknik Purposive Sampling. 

Teknik ini dilakukan berdasarkan 

penilaian subyektif peneliti bahwa sampel 

yang diambil mencerminkan 

(representatif) bagi populasi. Dengan 

menggunakan teknik ini, peneliti 

menentukan sendiri siapa saja sampel 

penelitian yang dianggap mengetahui 

permasalahan yang diteliti. Dari beberapa 

narasumber yang peneliti ambil untuk di 

jadikan informan diatas merupakan pelaku 

humas atau yang menjalankan fungsi 

humas yang telah bekerja lebih dari 2 

tahun di taman Botani. Peneliti juga 

menentukan sendiri jumlah sampel yang 

dipilih. Dalam penelitian ini yang menjadi 

sumber data terdiri dari 4 staff marketting 

yang dimana mereka juga menjalankan 

sebagai tugas Humas dalam melakukan 

kepromosian. 

Teknik Pengumpulan Data 

a) Wawancara 

b) Dokumentasi 

c) Observasi  

Analisis Data 

1. Pengumpulan Data 

2. Reduksi Data 

3. Penyajian Data 

4. Pengambilan Keputusan atau 

verifikasi 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Gambaran Umum Objek Penelitian 

Profil Taman Botani Sukorambi jember 

Berdasarkan data yang peneliti 

peroleh Taman Botani Sukorambi terletak 

di Jalan Mujahir, Sukorambi, jember, jawa 

timur, Indonesia, sekitar 7 kilometer di 

sebelah barat Kota Jember. Taman seluas 8 

hektare ini terletak di kaki bukit yang titik 

terendahnya kurang lebih 100 meter di atas 

permukaan laut. Taman ini dikelilingi 

oleh sawah dan sebagian wilayahnya 

merupakan hutan. Pembangunan Taman 

Botani Sukorambi dimulai pada tahun 

2006. Awalnya Bapak H. Abdul Kahar 

Muzakir, berencana menjadikan taman ini 

tempat rekreasi milik pribadi. Setelah 

mendapat masukan dari teman-teman dan 

kerabatnya, ia memutuskan membuka 

taman tersebut ke umum. Kebun ini 

diresmikan pada tanggal 24 Februari 2007. 

Febrian Kahar, pimpinan Botani, 

mengatakan, “Sekitar 70 persen pangsa 

pasar Botani adalah sekolah dan dunia 

pendidikan ( siswa )”. Tempat rekreasi 

Taman Botani Sukorambi Jember kini 

telah dikenal masyarakat Jawa Timur, 

sehingga pengunjung  tak hanya berasal 

dari Jember saja, namun  juga dari Kota 

lain di Jawa Timur, utamanya kota – kota 

sekitar Jember seperti  Banyuwangi, 

Lumajang, Sitobondo, Bondowoso 

Probolinggo, Pasutuan bahkan Malang dan 

Surabaya. Taman Botani Sukorambi 

katagori tempat wisata Buatan, tempat 

wisata ini dibangun oleh Abdul Kahar 

Muzakir. pada tahun 2011 pernah juga 

menyabet juara tiga Anugerah Wisata 

Jawa Timur  untuk kategori Tempat 

Wisata Buatan. Taman Botani Sukorambi 



saat ini dilengkapi kolam renang khusus 

untuk muslimah. 

Upaya Humas Taman Botani Jember 

Dalam Mempromosikan Dan 

Mengunggulkan Fasilitas Muslimah 

Private Pada Konsumen Dan 

Masyarakat 

Peran humas disuatu organisasi 

adalah memberikan visi. Tidak hanya 

tentang bagaimana segalanya seharusnya 

dilakukan dengan baik, namun yang paling 

penting adalah, bagaimana arah organisasi 

atau perusahaan tersebut. Selain itu, peran 

profesional humas adalah membuat suatu 

strategi untuk perusahaan atau organsasi 

(yang akan menentukan arah jangka 

panjang serta ruang lingkup kerja). Dalam 

hal ini, praktisi humas bertindak sebagai 

komunikator atau mediator untuk 

membantu pihak menajemen dalam hal 

untuk mendengar apa yang diinginkan dan 

diharapkan oleh publiknya. Di pihak lain, 

dia juga dituntut mampu, menjelaskan 

kembali keinginana, kebijakan dan 

harapan organisasi kepada pihak publiknya 

Langkah-langkah humas untuk 

membuat perencanaan dalam 

mempromosikan fasilitas muslimah 

private kepada masyarakat 

Dalam membuat perencanaan 

promosi humas harus benar – benar 

memiliki wawasan yang luas karena 

perencanaan tersebut menyangkut dengan 

citra perusahaan, kelanjutan dari proses 

perencanaan di perlukan kebijaksanaan, 

penentuan pelayanan – pelayanan dan 

sikap yang disesuaikan dengan 

kepentingan orang – orang atau golongan 

agar orang atau lembaga itu memperoleh 

kepercayaan dan goodwill dari kami 

sebagai humas. 

Humas taman botani memiliki 

langkah – langkah untuk membuat 

perencanaan dalam mempromosikan 

Muslimah Private. Untuk langkah yang 

paling awal humas taman Botani Jember 

selalu memikirkan cara bagaimana dalam 

mempromosikan sebuah produk atau 

fasilitas yang baru dapat di terima dengan 

mudah oleh masyarakat dengan langkah 

pertama ini langsung terjun kelapangan 

dan mempromosikan melalui komunitas 

biasanya dari pihak Humas taman Botani 

Jember mengadakan road show untuk 

melakukan promosi dan mengadakam 

event untuk menampung hasil promosi 

terhadap komunitas, untuk langkah yang 

kedua dilakukan dengan door to door. 

Dari data yang peneliti peroleh 

setelah melakukan wawancara dengan 

responden. Maka peneliti dapat 

menyimpulkan dari semua hasil 

wawancara terkait langkah – langkah 

Humas untuk membuat perencanaan dalam 

mempromosikan muslimah private kepada 

masyarakat bahwa Humas taman Botani 

Sukorambi Jember sudah melakukan 

langkah – langkah Humas dalam membuat 

perencanaan untuk melakukan 

perencanaan promosi menyangkut dengan 

citra perusahaan. 

Media yang digunakan oleh Humas 

dalam mempromosikan Muslimah 

Private 

Humas taman Botani menggunakan 

media sebagai alat bantu dan 

mempermudah melakukan promosi. 

Humas taman Botani juga menggunakan 

media dalam melakukan promosi seperti 

menggunakan media online dan terutama 

menggunakan media sosial seprti 

facebook, instagram. . Semua media masih 

aktif dan terus berlanjut update setiap 

bulannya dan setiap ada acara, yang 

memungkinkan penggunaan media ini 

dapat membantu humas dalam melakukan 

kegiatan promosi taman Botani Jember. 

Taman Botani sendiri memandang 

media online sebagai media yang sangat 

efektif karena sifatnya yang interaktif, 

taman Botani telah memiliki website, 

taman Botani juga masih terbatas dalam 

mengoprasikan atau menggunakan 

instagram dan facebook sabagai instrumen 

utamanya dalam melakukan promosi. 

Taman Botani memandang media sosial 



facebook dan instagram sudah sangat 

efekti dalam melakukan kegiatan promosi. 

Penjelasan ini di jelaskan oleh 

Mochammad Bekti Alil Fisag selaku 

merketting dan humas di taman Botani.  

“Media yang digunakan oleh kami 

adalah media yang saat ini ramai 

digunakan kalangan muda dan tua 

seperti facebook, instagram tetapi 

kami juga ada website yaitu 

www.tamanbotanisukorambi.com 

disitu kami lebih menjelaskan 

mengenai taman Botani”. 

Dari hasil penelitian diatas, peneliti 

dapat menyimpulkan melalui hasil 

wawancara yang disampaikan oleh 

responden yang telah ditentukan peneliti 

dan memiliki jabatan marketting di taman 

Botani Sukorambi Jember bahwa Humas 

taman Botani Sukorambi Jember telah 

menggunakan media dalam melakukan 

promosi agar dapat menyampaikan pesan 

kepada publik. Humas taman Botani 

Sukorambi Jember memiliki keunggulan 

dalam mempromosikan produk atau 

fasilitasnya. Humas taman Botani 

Sukorambi Jember tidak hanya 

menggunakan tetapi mengamaiti media 

untuk memperluas penyebaran informasi. 

Humas melakukan pengamatan terhadap 

media untuk mengetahui media apa saja 

yang saat ini kerap dan banyak peminat 

yang menggunakan guna untuk 

memperluas penyebaran informasi. Hal ini 

terkait dengan teori yang disampaikan oleh 

Cangara (2006:119-122) Media 

merupakan alat atau sarana untuk 

menyampaikan pesan dari komunikator 

kepada khalayak. Dalam hal ini media 

yang paling mendominasi dalam 

berkomunikasi adalah panca indra 

manusia, seperti mata dan telinga. Pesan 

yang diterima panca indera kemudian 

diproses oleh pikiran untuk menentukan 

reaksi atau sikapnya, baru kemudian 

dinyatakan dalam tindakan.   

Bentuk Penawaran Peran Humas taman 

Botani untuk Mempromosikan Fasilitas 

Muslimah Private terhadap pengunjung 

Peran Humas taman Botani Jember 

merupakan media atau alat yang 

digunakan oleh taman Botani Jember 

untuk menyampaikan informasi kepada 

masyarakat. Informasi – informasi yang di 

sebarluaskan mengenai fasilitas muslimah 

private untuk pemberitahuan kepada 

masyarakat dan fasilitas yang tersedia di 

dalam Muslimah Private termasuk 

kegunaan dari pada fasilitas Muslimah 

Private  tersebut. Karena hal tersebut 

sebagian dari pada bentuk penawaran dari 

pihak Humas taman Botani Jember. 

“untuk bentuk penawaran sendiri 

pihak humas harus mengetahui atau 

bertanya dari pihak yang 

bersangkutan atau yang akan 

mengadakan acara. sebagai seorang 

Humas akan menjelaskan bahwa di 

Mulsimah Private saat ini bisa 

digunakan berbagai acara dan pihak 

humas harus bisan mensupourt dari 

berbagai acara, jika selama cara 

yang diadakan tidak melanggur”. 

Pihak Humas taman Botani tidak 

hanya melayani tetapi pihak taman Botani 

juga mensuport acara-acara yang akan 

diadakan di dalam fasilitas Muslimah 

privat. Maka dari itu pihak Humas taman 

Botani perlu mengetahui atau bertanya apa 

yang sebenarnya yang akan diinginkan 

oleh pengunjung yang ingin mengadakan 

acara didalam fasilitas Muslimah Private. 

Agar pihak Humas dapat melayani 

semaksimal mungkin pihak Humas harus 

mengetahui acara yang akan diadakan, jika 

tidak keluar dari peraturan yang telah ada 

di dalam fasilitas Muslimah Private pihak 

Humas akan dengan senang hati untuk 

melaksanakan tugasnya sebagai Humas di 

taman Botani. 

Kegiatan peran Humas dalam 

mengembangkan Muslimah Private 

Kegiatan peran Humas taman Botani 

dalam mengembangkan Muslimah Private 

disini adalah kegiatan promosi yang 

memberikan nilai tambah mengenai 

Muslimah Private untuk menambah minat 



pengunjung atau masyarakat. 

Mengembangkan Muslimah Private 

merupakan kegiatan dari peran Humas 

yang mencoba merangsang terjadinya aksi 

minat suatu pengunjung untuk mengetahui 

perkembangan dan memiliki rasa 

penasaran untuk mengetahui terjadinya 

perkembangan Muslimah Private. 

Disetiap perusahaan yang bergerak 

di bidang pariwisata, perkembangan 

merupakan sesuatu yang sangat perlu 

dilakukan sebagai penunjang bagi minat 

pengunjung. Dengan mengikuti 

perkembangan zaman saat ini berupaya 

mengembangkan sebuah wisata tertutup 

atau tempat indoor yang di namakan 

Muslimah Private sebagai tempat atau 

kolam renang satu-satunya di Jember dan 

membuat Muslimah Private menjadi 

berkembang saat ini yang dapat 

digunakan untuk umum atau digunakan 

berbagai acara. Dalam mengembangkan 

fasilitas Muslimah Private, pihak Humas 

taman Botani selalu melihat dan 

menulusuri perkembangan zaman untuk 

mengembangkan fasilitas-fasilitas yang 

ada di taman Botani. Jadi disini pihak 

Humas taman Botani tidak hanya 

mengembangkan fasilitas Muslimah 

Private tetapi juga mengembangkan 

fasilitas yang lainnya juga.  

Peran Humas taman Botani dalam 

menjaga Loyalitas konsumen 

Berbagai macam upaya tentu telah 

dilakukan oleh perusahaan-perusahaan 

agar dapat bertahan dalam industrinya dan 

juga agar dapat memiliki keunggulan 

dibandingkan dengan perusahaan pesaing. 

Memuaskan pelanggan merupakan hal 

terbaik dalam menghadapi persaingan. 

Taman Botani jember yang berhasil 

menjaga agar pelanggannya selalu puas 

menyebabkan pelanggan menjadi lebih 

loyal, dalam arti pelanggan tersebut tetap 

menilai bahwa taman Botani Jember 

adalah taman yang pelayanannya lebih 

baik dibandingkan taman-taman pesaing, 

dan rela membayar lebih banyak untuk 

menggunakan layanan perusahaan 

tersebut. 

Loyalitas pelanggan tidak terbentuk 

begitu saja dalam waktu yang singkat, 

tetapi melalui proses belajar dan 

berdasarkan pengalaman masa lalu dari 

pelanggan itu sendiri dalam melakukan 

penggunaan pelayanan yang konsisten 

sepanjang waktu. Bila dari pengalaman 

tersebut pelanggan tidak mendapatkan 

layanan yang memuaskan, maka 

pelanggan tidak akan berhenti untuk 

mencoba layanan-layanan lain sampai 

mereka mendapatkan layanan yang 

memenuhi kriteria. 

Upaya Humas dalam menjaga Loyalitas 

konsumen 

Didalam taman Botani peran Humas 

sangatlah dibutuhkan demi menjaga dan 

menarik perhatian pelanggan untuk 

menjadi tertarik dengan pelayanan yang 

diberikan. sebagai Humas di taman Botani 

Jember sangatlah memperhatikan para 

pelanggannya agar dapat memenuhi 

kebutuhan pelanggan. Kesungguhunan 

dalam memberikan pelayanan terhadap 

pengunjung taman Botani Jember dapat 

dibuktikan melalui gerak tanggap Humas 

di taman Botani Jember ini. Ketika pihak 

Humas mendapatkan informasi terkait 

keluhan pengunjung terhadap fasilitas 

yang diinginkan dan pelayanan yang ada 

di taman Botani Jember maka Humas tidak 

langsung mengiyakan apa yang diinginkan 

pengunjung tetapi pihak Humas akan 

Berusaha semampu mungkin untuk 

memenuhi keinginan pengunjung dalam 

pelayanannya. 

Untuk mencapai kesuksesan 

organisasi, maka dibutuhkan peran humas 

dalam mewujudkan dan meningkatkan 

kesetiaan (loyalitas) pengunjung. Loyalitas 

disini dapat diartikan dengan sikap positif 

seorang pengunjung terhadap fasilitas 

dimana pengunjung taman Botani Jember 

memiliki keinginan yang kuat untuk 

mendapatkan pelayanan fasilitas yang 

dibutuhkan oleh pengunjung di saat 

pengunjung berada sekarang atau pada saat 

pengunjung akan datang kembali di 

kemudian hari. konsumen yang loyal 

biasanya mereka akan kembali di 



kemudian hari dan tidak meragukan atas 

pelayanan yang telah dilakukan oleh pihak 

humas di taman Botani Jember. 

Peran humas dalam menciptakan 

hubungan saling menguntungkan 

dengan konsumen. 

Didalam manajemen sebuah 

perusahaan humas akan sangat dibutuhkan 

dalam hal yang berketerkaitan dengan 

konsumen untuk mendapatkan konsumen 

yang lebih banyak. Untuk menciptakan 

hubungan saling menguntungkan dengan 

konsumen pihak humas akan memberi 

kerendahan terhadap konsumen. Dalam hal 

ini humas dapat mempertimbangkan 

bagaimana cara terbaik agar pihak humas 

sendiri tidak dirugikan dan dari pihak 

konsumen juga merasa lebih untung. 

Jadi di dalam taman Botani Jember 

pihak humas memiliki cara tersendiri 

untuk menciptakan hubungan dengan 

konsumen. Didalam Muslimah Private 

adalah tempat kolam renang indoor yang 

digunakannya dengan cara memboking 

untuk menggunakan tempat tersebut. 

Disini penggunaan Muslimah Private 

dihitung dengan perjam maka dari itu 

pihak humas memberikan syarat demi 

menjaga dan menciptakan hubungan saling 

menguntungkan 

Interaksi Humas taman Botani Jember 

dengan Konsumen dalam menjaga 

royalitas konsumen 

dalam membina hubungan antara 

humas dengan pengunjung diterapkan 

dalam pelayanan yang diberikan humas 

terhadap pengunjung. Pengambilan 

keputusan mengenai keluhan pelanggan 

akan berusaha dipenuhi oleh pihak humas 

taman Botani Jember. Sebagai peran 

humas yang melayani dan berinteraksi 

dengan pengunjung di bidang jasa dan 

juga dalam menjaga nama baik taman 

Botani Jember. Cara dalam melayani 

pengunjung oleh pihak humas taman 

Botani Jember diantaranya: 

 Kualitas yaitu untuk menunjukan 

kualitas dalam melayani dan 

berinteraksi dengan baik kepada 

konsumen atau pengunjung. 

 Kuantitas yaitu berinteraksi dengan 

pelanggan untuk dapat mencukupi 

keluhan pengunjung dengan apa yang 

diinginkan didalam fasilitaas 

Muslimah Private. 

 Kontinuitas merupakan cara 

keberlanjutan untuk memeriksa 

apakah pelayanan dan cara interaksi 

terhadap pengunjung dari pihak 

humas taman Botani Jember layak 

untuk di kembangkan lagi untuk 

memenuhi kebutuhan pengunjung. 

Kegiatan yang dilakukan pihak 

humas taman Botani Jember dan bantuan 

segenap karyawan yang ada memberikan 

pelayanan kepada pengunjung dan 

melakukan interaksi sosial kepada setiap 

konsumen atau pengunjung. Interaksi 

sosial ini telah disusun oleh manajer 

marketting sekaligus humas di taman 

Botani Jember dan terbagi menjadi dua 

bagian yaitu interaksi sosial dalam 

mengembangkan minat pelanggan dan 

interaksi sosial dalam menarik minat 

pelanggan supaya membuat pelanggan 

tertarik dengan apa yang ada didalam 

Muslimah Private. 

Faktor penghambat peran humas dalam 

berinteraksi dengan konsumen saat 

melakukan promosi 

Penghambat peran humas taman 

Botani Jember dalam berinteraksi 

kebanyakan melalui komunikasi yang 

dilakukan komunikator tidak selamanya 

mendapatkan respon yang sesuai dengan 

harapan. Masyarakat nyatanya masih 

memiliki keraguan akan pesan yang di 

sampaikan oleh pihak humas taman Botani 

Jember dalam hal berkomunikasi. Karena 

ada beberapa pesan yang biasanya tidak 

sesuai dari kenyataannya oleh konsumen. 

Dalam menerima pesan, masalah 

yang muncul biasanya adanya ketidak 

puasan terhadap konsumen atau 

pengunjung pada saat menerima pesan 

karena pelayanan atau konsistensi yang 

tidak sesuai dengan apa yang ada pada 

pesan promosi. Biasanya komunikasi 

sering terganggu dengan hal tersebut. 



Hambatan yang sering terjadi tidak 

lepas dari komitmen peran humas kepada 

pengunjung. Semakin banyaknya taman-

taman saat ini membuat persaingan 

munculnya fasilitas fasilitas yang ada dan 

fasilitas baru semakin banyak 

bermunculan tidak menutup kemungkinan 

seorang pengunjung tertarik dan penasaran 

ingin mengetahui dan menikmati fasilitas 

yang belum pernah ditemukan sebelumnya 

atau yang belum pernah dikunjunginya. 

tindakan Humas di taman Botani 

dalam mengatasi hambatan ketika 

berkomunikasi atau berinteraksi dengan 

konsumen saat melakukan promosi. 

Humas taman Botani Sukorambi Jember 

telah berkomitmen dengan konsumen atau 

pengunjung dalam mengatasi ketidak 

puasan pengunjung terhadap pelayanan. 

Dengan adanya pihak divisi Humas hal 

yang membuat penghambat dalam 

berinteraksi dapat teratasi, dengan 

dilakukannya memberikan informasi 

sekaligus arahan kepada konsumen atau 

pengunjung. 

KESIMPULAN dan SARAN 

Kesimpulan 

Dari data yang di peroleh peneliti melalaui 

wawancara langsung pada informan, maka 

peneliti memperoleh kesimpulan mengenai 

peran Humas taman Botani Jember dalam 

mempromosikan Muslimah Private 

sebagai wisata realigi. Kesimpulan 

tersebut diantaranya adalah: 

1. Humas taman Botani Jember memiliki 

peranan khusus dalam menyebarkan 

informasi pada masyarakat terkait 

fasilitas-fasilitas atau event di taman 

Botani Jember, termasuk di dalamnya 

adalah fasilitas Muslimah Private. 

Koordinasi yang di bangun oleh 

Humas taman Botani Jember dapat 

dikatakan efektif, dalam menjalankan 

tugas dan Fungsinya Humas taman 

Botani Jember. 

2. Penggunaan media dapat membantu 

tugas dan fungsi Humas taman Botani 

Jember memberikan informasi atau 

promosi kepada masyarakat, sehingga 

masyarakat dapat lebih mengetahui 

dengan apa yang ada di dalam taman 

Botani Jember, media menjadi poin 

tambahan untuk memperluas 

penyebaran informasi terkait 

Muslimah Private. 

3. Koordinasi antar karyawan dalam 

wilayah taman Botani Jember untuk 

membantu Humas taman Botani 

Jember sangat efektif, meskipun 

memiliki tugas dan fungsi yang 

berbeda-beda, setiap 

pegawai/petugas/karyawan dalam 

wilayah taman Botani Jember turut 

adil dalam membantu Humas taman 

Botani Jember dalam meminimalisir 

pelayanan terhadap pengunjung yang 

ada di taman Botani Jember. 

4. Interaksi langsung dengan konsumen 

juga diperlukan oleh humas taman 

botani untuk mengetahui keluhan-

keluhan yang ada pada konsumen. 

Sehingga dapat menjadi pembelajaran 

bagi taman botani untuk 

dikembangkan menjadi wisata kolam 

merenang muslimah private yang 

sesuai dengan harapan konsumen. 

SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

peniliti lakukan melalui wawancara 

langsung dengan informan, maka 

ditemukan beberapa permasalahan yang 

menurut peneliti belum terpecahkan, 

sehingga peneliti mengajukan beberapa 

saran. Saran tersebut antara lain sebagai 

berikut:  
1. Humas taman Botani Jember lebih 

dekat lagi dengan masyarakt, hal ini 

bisa dilakukan dengan memberikan 

tanggapan-tangapan pada masyarakat 

melalui media yang ada. Sehingga 

keinginan masyarakat dapat 

diusahakan demi mengembangkan 

taman Botani Jember dan terutama 

Muslimah Private. 

2. Terdapat persepsi yang berbeda antara 

Humas taman Botani Jember dengan 

media-media yang ada di Jember 

terkait penyampaian informasi pada 

khalayak, sehingga hal ini perlu 

diluruskan kembali antara media-



media eksternal Humas taman Botani 

Jember dengan media-media eksternal 

yang ada di Jember menjadi satu 

bingkai dan memiliki satu tujuan. 

3. Perlu adanya koordinasi yang 

menyeluruh dalam mengembangkan 

taman Botani Jember terutama 

Muslimah Private, sehingga humas 

taman Botani Jember dapat 

memaksimalkan cara kerjanya, karena 

dalam koordinasi akan mengetahui 

nilai-nilai cara kerja pihak humas 

dalam mengembangkan taman Botani 

Jember dan khusunya Muslimah 

Private. 
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